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This study aims to determine the influence of the work environment and organizational culture
on employee performance in Tajurhalang Subdistrict, Bogor Regency. The methode used in this
research is quantitative. The population in this study consists of 63 employees, using a saturated
sample. The data collection technique used was a questionnaire. The data analysis method
involves simple and multiple linear regression tests, correlation coefficients, determination
coefficients, partial t-tests, and simultaneous F-tests. The results of this study indicate that there
is an influence of the work environment on employee performance in Tajurhalang Subdistrict,
Bogor Regency, as evidenced by the simple linear regression equation Y = 12.722 + 0.708X. The
correlation value is 0.664 (strong). The determination coefficient R Square value is 44.1%. The 1-
value is 6.931 > t-table 1.999 with a significance of 0.000 < 0.05. There is an influence of
organizational culture on employee performance in Tajurhalang Subdistrict, Bogor Regency, as
evidenced by the simple linear regression equation Y = 8.689 + 0.803X. The correlation value is
0.822 (very strong). The determination coefficient R Square value is 67.6%. The t-value is 11.277 >
t-table 1.999 with a significance of 0.000 < 0.05. Simultaneously, the work environment and
organizational culture influence employee performance in Tajurhalang Subdistrict, Bogor
Regency, as evidenced by the multiple linear regression equation Y = -2.673 + 0.422X1 +
0.646X2. The correlation value is 0.898 (very strong). The determination coefficient R Square
value is 80.6%. The F-value is 124.977 > F-table 3.15 with a significance level of 0.000 < 0.05.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan budaya organisasi
terhadap kinerja pegawai pada Kecamatan Tajurhalang Kabupaten Bogor. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif. Populasi dalam penelitian
ini sebanyak 63 pegawai dengan menggunakan sampel jenuh. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dengan cara kuesioner. Metode analisis data menggunakan uji regresi linier
sederhana dan berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi, uji t parsial dan uji F
simultan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Terdapat pengaruh lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai pada Kecamatan Tajurhalang Kabupaten Bogor, hal tersebut
dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana Y = 12,722 + 0,708X. Nilai korelasi
sebesar 0,664 (kuat). Nilai koefisien determinasi R Square sebesar 44,1%. Nilai thitung 6,931 > t
tabel 1,999 dengan signifikan 0,000 < 0,05. Terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap
kinerja pegawai pada Kecamatan Tajurhalang Kabupaten Bogor, hal tersebut dapat
dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana Y = 8,689 + 0,803X. Nilai korelasi sebesar
0,822 (sangat kuat). Nilai koefisien determinasi R Square sebesar 67,6%. Nilai thitung 11,277 > t
tabel 1,999 dengan signifikan 0,000 < 0,05. Secara simultan terdapat lingkungan kerja dan
budaya organisasi terhadap kinerja pegawai pada Kecamatan Taojurhalang Kabupaten
Bogor, hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier berganda Y = -
2,673+0,422X1+0,646X2. Nilai korelasi sebesar 0,898 ( sangat kuat). Nilai koefisien determinasi R
Square sebesar 80,6%. Nilai F hitung 124,977 > F tabel 3,15 dengan tingkat signifikan 0,000 <
0.05.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

. PENDAHULUAN

Di zaman seperti sekarang ini, organisasi harus mampu

tempuh perlu dilakukan organisasi dalam menggerakkan
serta memantau pegawainya agar dapat

menghadapi tantangan global agar tetap adaptif dalam
situasi perubahan apapun seperti perubahan pola kerja,
perkembangan teknologi informasi, serta kebutuhan akan
sumber daya manisa yang memiliki kualifikasi psikologi
mindsef global. Organisasi harus dapat memanfaatkan
dan mengelola sumber daya manusia secara maksimal
agar ferus sejalan dengan kemajuan zaman dalam
meningkatkan kinerja para pegawai. Sefiap organisasi
berusaha mengembangkan kemampuan pegawdai
dengan mengadakan berbagai cara yang tersusun
dalam mencapai tujuan organiasinya. Suatu cara

mengembangkan seluruh kemampuan yang dimilikinya.
Kantor Kecamatan Taojurhalang Kabupaten Bogor
merupakan perangkat pemerintah yang melaksanakan
koordinasi penyelenggaraan pemerintah dan melakukan
pelayanan publik kepada masyarakat di desa
tajurhalang. Kantor kecamatan tajurhalang kabupaten
bogor membutuhkan peran penting sumber daya
manusia yang baik unftuk mencapai visi dan  misi
organisasi, hamun tujuan tfersebut fidok dapat dicapai
apabila kinerja yang dihasilkan oleh pegawai kurang
maksimal, menurunnya kinerja para pegawai menjadi
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masalah  yang dialami oleh kanfor Kecamatan
Tajurhalang Kabupaten Bogor. Berikut ini merupakan data
kinerja pegawai yang ada pada kantor kecamatan
Tajurhalang Kabupaten Bogor dari tahun 2021 sampai
dengan tahun 2023.

Penulis melihat pokok permasalahan yang muncul
yaitu menurunya hasil  kinerja para  pegawai  di
Kecamatan Tajurhalang Kabupaten Bogor, penulis juga
melakukan observasi secara langsung untuk mengetahui
fenomena kinerja pegawai yang kurang baik di
Kecamatan Tgjurhalang Kabupaten Bogor, Menurut
Muhamad Abid (2023:121) “kinerja adalah hasil kerja
seororang karyawan secara kuanfitas dan kualitas sesuai
dengan tugas dan tanggung jawab yang telah
direncanckan dan  disepakati  bersoma  dengan
atasannya dalam satuan waktu tertentu (hari/minggu/
bulan/tahun) yang selaras dengan fujuan perusahaan,
kemudian dinilai dan diukur menggunakan suatu alat
penilaian kinerja yang telah disepakati”.

Sedangkan menurut Mangkunegara (2017:67) “kinerja
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
fugasnya sesuai  fanggungjawab  yang  diberikan
kepadanya”. Menurut Sedarmayanti (2017:53) “kinerja
merupakan hasil kerja yang diberikan kepada seseorang
atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai
wewenang dan fanggung jawab masing-masing dalam
rangka mencapai tujuan organisasi, secara legal, tidak
melanggar hukum serta sesuai moral dan etfika”. Dari
beberapa pengertian tersebut penulis menyimpulkan
bahwa kinerja adalah hasil kerja seseorang yang dilihat
secara kualitas & kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan untuk mencapai tujuan
organisasi.

Unfuk mengetahui faktor yang menjadi penyebab
hasil kinerja pegawai yang kurang maksimal, penulis
melakukan observasi dan wawancara secara langsung
kepada beberapa pegawai yang ada di Kecamatan
Tojurhalang Kabupaten Bogor. Dari hasil observasi dan
wawancara yang penulis lakukan, para  pegawai
menyatakan bahwa kurang merasa nyaman  kefika
bekerja dikantor yang disebabkan oleh beberapa hal
seperti ruang kerja yang sempif, suhu ruangan yang
terasa sedikit panas, kurangnya peralatan kerja yang
mendukung para pegawai dalam melakukan pekerjaan,
serta keamanan di lingkungan kerja yang masih kurang
baik. Penulis menduga hal tersebut merupakan
penyebab yang berdampak terhadap kinerja para
pegawai di Kecamatan Tajurhalang Kabupaten Bogor.
Penulis melakukan pra-survei kepada 25 pegawai
kecamatan Tajurhalang Kabupaten Bogor  untuk
mendapatkan hasil yang konkret sebagai berikut:

Menurut Sedarmayanti (2019:13) “lingkungan kerja
adalah semua yang terdapat di sekitaran tempat kerja
dan mempengaruhi karyawan baik secara langsung
maupun tidak langsung”. Menurut Rahmawati, dkk
(2020:7) “lingkungan kerja merupakan segala sesuatu
yang ada disekitar pegawai pada saat bekerja, baik
berbentuk fisik maupun non fisik, yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas
dan pekerjoan nya sehari-hari”. Sedangkan menurut
Darmadi (2020:242) “lingkungan kerja termasuk sesuatu
yang berada di sekitar pegawai sehingga mempengaruhi
suatu individu dalam melaksanakan kewajiban yang
telah di tugaskan kepadanya, seperti adanya pendingin
udara, pencahayaan yang bagus dan lain-lain”.
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, penulis
menyimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah segala

sesuatu yang ada di sekitar pegawai baik secara fisik
ataupun non fisk yang dapat memberikan pengaruh
kepada pegawai dalam melakukan pekerjaannya.

Penulis juga melakukan observasi untuk mengetahui
faktor lain yang menjadi penyebab hasil kinerja para
pegawai yang kurang maksimal  di  Kecamatan
Tajurhalang. Dari  hasil  observasi  tersebut  telah  di
dapatkan bahwa faktor lain seperti keberanian para
pegawai dalam mengambil risiko, perhatian terhadap
detail, orientasi terhadap hasil dan tim, serta keagresifan
para pegawai yang masih kurang dalam melaksanakan
tfugasnya.  Penulis  menduga fokfor lain yang
mempengaruhi hasil kinerja para pegawai yang kurang
maksimal disebabkan oleh budaya organisasi yang ada
di Kecamatan Tajurhalang Kabupaten Bogor. Penulis
melakukan pra-survei kepada 25 pegawai kecamatan
Tajurhalang Kabupaten Bogor untuk mendapatkan hasil
yang konkret sebagai berikut: Menurut Robbins (2018:63)
“"budaya organisasi adalah sehimpun nilai, prinsip-prinsip,
fradisi, dan cara-cara yang dianut bersama oleh para
anggota organiasi dan mempengaruhi cara mereka
bertindak”. Menurut Sukaksono Hari (2019:4) “Budaya
organisasi/perusahaan adalah nilai-nilai yang menjadi
pegangan sumber daya manusia dalam menjalankan
kewaijiban dan prilakunya di dalam organisasi™.

Sedangkan menurut Edy Sutrisno (2016:2) menyatakan
bahwa "Budaya organisasi dapat di definisikan sebagai
perangkat sistem nilai-nilai, keyakinan-keyakinan, asumsi-
asumsi, atau norma- norma yang telah lama berlaku,
disepakati dan diikuti oleh para anggota suatu organisasi
sebagai pedoman periloku dan pemecahan masalah-
masalah  organisasinya”.  Berdasarkan  pengertian-
pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa budaya
organisasi adalah sebuah nilai yang tercipta di sebuah
organisasi  yang digunakan para anggota dalam
melaksanakan pekerjaannya serta membentuk prilaku
anggota di dalam organisasi.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan
bahwa lingkungan kerja dan budaya organisasi
merupakan bagian yang dapat mempengaruhi kinerja
pegawai dan akan berpengaruh terhadap tujuan
organisasi itu sendiri kedepannya. Sebuah organisasi yang
memiliki lingkungan kerja yang baik akan berdampak
terhadap hasil kerja para pegawai, begitu juga dengan
budaya organisasi yang memiiliki peran terhadap budaya
kerja pada diri seorang pegawai di dalam organisasi.
Penelitian ini dilakukan untuk melihat dan mengamati
apakah lingkungan organisasi dan budaya organisasi
dapat mempengaruhi kinerja pegawai pada kecamatan

Tajurhalang  Kabupaten Bogor. Berdasarkan  latar
belakang yang telah dipaparkan diatas, peneliti tertarik
mengangkat masalah  fersebut dan  membahasnya

dalam penelitian dengan judul “Pengaruh lingkungan
kerja dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai
Pada Kecamatan Tajurhalang Kabupaten Bogor ™.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
yang didasarkan pada filosofi positivisme, di mana
penelitian bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditenfukan dengan menggunokan data numerik afau
statistik sebagai dasar analisis. Pendekatan kuantitatif
dipilih karena metode ini dianggap lebih objektif dan
dapat menghasikan data yang dapat divkur dengan
jelos. Seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2016),
metode kuantitatif adalah pendekatan penelition yang
terstruktur,  terencana, dan  sistematis,  sehingga
memudahkan peneliti dalam mengatur dan mengontrol
variabel-variabel yang diteliti. Dalam konteks penelitian
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ini, pendekatan kuantitatif memungkinkan peneliti unfuk
melakukan pengukuran yang akurat dan valid atas
pengaruh variabel-variabel tertentu terhadop kinerja
pegawai di Kecamatan Tajurhalang, Kabupaten Bogor.

Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Tajurhalang,
Kabupaten Bogor, dengan penelitian yang berlangsung
selama delapan bulan, dari Desember 2023 hingga Juli
2024. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan
kesesuaian  karakteristk  populasi  dengan  tujuan
penelitian, yaitu unfuk mengkaji hubungan antara
variabel lingkungan kerja dan budaya organisasi
terhadap kinerja pegawai. Dalam penelitian ini, peneliti
mengidentifikasi seluruh pegawai Kecamatan Tajurhalang
sebagai populasi penelitian, yang kemudian dijadikan
sebagai sampel penelitian melalui teknik sampling jenuh.
Menurut Sugiyono (2016), teknik sampling jenuh adalah
teknik di mana seluruh anggota populasi dijadikan
sampel, yang dalam hal ini berjumlah 63 orang pegawai.
Teknik ini dipilih karena jumlah populasi yang relatif kecil
dan memungkinkan peneliti untuk memperoleh data
yang lebih representatif.

Operasiondlisasi  variabel dalam  penelitian  ini
melibatkan tiga variabel utoma: dua variabel bebas
(lingkungan kerja dan budaya organisasi) dan satu
variabel terikat (kinerja pegawai). Variabel lingkungan
kerja (X1) diukur melalui beberapa indikator seperti ruang
kerja, tfemperatur ruangan, dan peralotan  kerja,
sebagaimana diuraikan oleh Sedarmayanti  (2019).
Sementara itu, variabel budaya organisasi (X2) mencakup
indikator seperti  keberanian mengambil risiko dan
perhation terhadap detail, yang dikutip dari Robbins
(2018). Variabel terikat, yaitu kinerja pegawai (Y), diukur
melalui indikator kualitas kerja, kuantitas kerja, dan
ketepatan waktu berdasarkan teori dari Muhamad Abid
(2023). Pengukuran terhadap variabel-variabel ini
dilokukan menggunakan skala Likert, yang dirancang
untuk menilai sikap, pendapat, dan persepsi responden
terhadap fenomena sosial yang sedang diteliti.

Pengumpulan data dalam penelition ini dilakukan
melalui beberapa metode, yaitu kuesioner, wawancara,
dan observasi. Kuesioner digunakan sebagai metode
utama unfuk mengumpulkan data  kuantitatfif  dari
responden. Setfiap item dalam kuesioner dirancang untuk
mengukur variabel-variabel yang telah ditentukan, dan
responden  diminfa  untuk  memberikan  jawaban
berdasarkan skala Likert yang disedickan. Selain itu,
wawancara dilakukan unfuk mendapatkan informasi
fambahan  yang mendukung hasil dari  kuesioner,
terutama untuk memahami lebih dalam persepsi dan
pengalaman responden terkait variabel yang diteliti.
Teknik observasi juga digunakan sebagai metode
fambahan unfuk memperoleh data primer langsung dari
responden, yang kemudian digunakan untuk
memperkuat hasil analisis. Data sekunder, seperti sejarah
organisasi dan informasi  lain  yang relevan, juga
dikumpulkan untuk melengkapi data primer yang telah
diperoleh.

Ill. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah

model regresi mempunyai distribusi normal ataukah
tidak. Model regresi yang baik adalah model regresi
yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal,
sehingga layak dilakukan pengujian secara statistik.
Untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal
atau mendekati normal bisa dilakukan dengan uji
stafistik Kolmogrov - Smirmmov (KS) fest. Pengujian

normalitas data dalam penelitian ini menggunakan
one sample kolmogrovsmirnov test dengan syarat jika
asymp sig (2-tailed) > 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal. Sebaliknya jika asymp sig (2-tailed)
< 0,05 maka data tersebut berdistribusi tidak normal.

Berikut hasil pengujian normalitas data.

Tabel 1. Analisis Normalitas data dengan
Kolmogrov-Smirmnoyv test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 63
a0 Mean .0000000
e Std. Deviation _|3.26069554
IAbsolute .100
Most Extreme Differrernces Positive .100
Negative -.070
Test Statistic .100
Asymp. Sig. (2-tailed) .190¢

a. Test distribution is Normal.

Calculated from data.

Lilliefors Significance Correction.

. This is a lower bound of the true significance.

I3

alo

Histogram
Dependent Variable: Kinerja (Y)
Mean = -3 03E-15
= 0,984

20 Std De:
H=83

Frequency

Regression Standardized Residual

Gambar 1. Histogram Dependent Variabel

Berdasarkan tabel dan Histogram di atas, maka
dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,190 > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa
data dari populasi berdistribusi secara normal dan
dapat dilakukan ke tahap anadlisis selanjutnya, dan
grafik histogram memberikan pola distribusi yang
melenceng ke kanan, Itu artinya data berdistribusi
normal.

2. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Tabel 2. Analisis Regresi Linier Sederhana Lingkungan
Kerja (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Coefficients®

Standar
Unstandardized dized Si
Model Coefficients Coeffici 9
oce ents
B Siek Beta
Error
(Constant) 12,722 4,392 2,897 005
! t‘”gkungc‘” 708 102 664 6931 000
erja

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil  perhitungan  tersebut  maka
dapat diperoleh persamaan regresi linier sederhana
sebagai berikut Y = 12,722 + 0,708X dari persamaan
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa: Nilai (a)
atau konstanta sebesar 12,722 nilai ini menunjukan
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bahwa pada saat lingkungan kerja (X1) bersifat nol
atau tidak meningkat, maka kinerja pegawai (Y) akan
tetap bermilai 12,722. Dan Koefisien regresi nilai (b)
sebesar 0,708 (positif) yaitu menunjukan pengaruh
yang searah, artinya setiap kenaikan lingkungan kerja
sebesar satu kesatuan maka akan meningkatkan
kinerja pegawai sebesar 0,708 satuan

Tabel 3. Andlisis Regresi Linier Sederhana Budaya
Organisasi (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Coefficients®

Standar
Unstandardize dized Si
Model d Coefficients Coeffici 9
ode ents
B Sicel Beta
Error
(Constant) 8,689 3,060 2,839 ,006
I Budaya — g53 o1 g2 11,277 000
Organisasi

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil  perhitungan tfersebut maka
dapat diperoleh persamaan regresi linier sederhana
sebagai berikut Y = 8,689 + 0,803X dari persamaan
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa: Nilai (a)
atau konstanta sebesar 8,689 nilai ini menunjukan
bahwa pada saat budaya organisasi (X2) bersifat nol
atau tidak meningkat, maka kinerja pegawai (Y) akan
tetap bernilai 8,689. Dan Koefisien regresi nilai (b)
sebesar 0,803 (positif) yaitu menunjukan pengaruh
yang searah, artinya sefiap kenaikan budaya
organisasi  sebesar satu kesatuan maka akan
meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,803 safuan.

3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Menurut Sugiyono (2017:277), analisis regresi linier
berganda bermaksud meramalkan  bagaimana
keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua
atau lebih variabel independen sebagai faktor
prediktor dimanipulasi (dinaik furunkan nilainya).

Tabel 4. Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Stand
Unstandardize el
Model L Sig.
cients
B Sitel Beta
Error
(Constant) -2,673 2,979 -,897 373
tngkunga 40 066 395 6363 000
1 n Kerja
Budaya (44 061 662 10,649 000
Organisasi

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh  hasil
persamaan Regresi Linier Berganda sebagai berikut: Y
=-2,673+0,422X1+0,646X2

Konstanta sebesar -2,673 artinya jika variabel
lingkungan kerjia dan budaya organisasi, bernilai nol
atau tidak meningkat maka kinerja pegawai akan
tetap bermnilai sebesar -2,673. Nilai regresi 0,422X1
(positif) artinya apabila variabel lingkungan kerja (X1)
meningkat sebesar 1 satuan maka kinerja pegawai (Y)
akan meningkat sebesar 0,422 satuan, dengan asumsi
variabel budaya organisasi (X2) dalam keadaan
tetap. Nilai regresi 0,646X2 (positif) artinya apabila
variabel budaya organisasi (X2) meningkat sebesar 1
satfuan maka kinerja pegawai (Y) akan meningkat

sebesar 0,646 satuan, dengan asumsi  variabel
lingkungan kerja (X1) dalam keadaan tetap.

4. Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui besarnya
pengaruh  masing-masing  variabel  independen
terhadap variabel dependen. Sebagai pembanding
untuk melihat pengaruh signifikan, maka digunakan
kriteria taraf signifikan sebesar 5% (0,05) dan
membandingkan thitung dengan t tabel. Adapun
ketentuan mencari nilai ttabel diperoleh dengan cara
jumlah responden n= 63 — 2 = 61 dilihat dari distribusi
nilai t tabel (terlampir tabel t) maka nilai ttabel 1,999.
Dengan kriteria: Jika thitung < fttabel berarti HO
diterima dan Ha ditolak. Jika thitung > ttabel berarti HO
difolak dan Ha diterima. lJika nilai signifikansi yang
dihasilkan (p < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
secara persial variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 5. Analisis Uji Parsial (X1) terhadap (Y)

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients gi:}gggﬁgd t Sig.
B Std. Errror Beta
(Constant) 12,722 4,392 2,897 005
1 [Lingkungan ,708 ,102 ,664 6,931 ,000
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas,
maka dapat diketahui bahwa nilai t hitung 6,931 > 1
tabel 1,999 dengan signifikan 0,000 < 0,05 maka HO1
ditolok dan Ha diteima  menandakan bahwa
terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
pegawai pada Kecamatan Tajurhalang Kabupaten
Bogor.

Tabel 6. Analisis Uji Parsial (X2) terhadap (Y)

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients f:i?gig rﬁgd t Sig.
B Std. Errror Beta
(Constant) 8,689 3,060 2,839 ,006
1 Budaya ,803 ,071 ,822 11,277 000
lOrganisasi

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas,
maka dapat diketahui diketahui bahwa nilai t hitung
11,277 > t tabel 1,999 dengan signifikan 0,000 < 0,05
maka HO2 ditolok dan Ha diterima menandakan
bahwa terdapat pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja pegawai pada Kecamatan
Tajurhalang Kabupaten Bogor

5. Hasil Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Pengujian secara keseluruhan digunakan untuk
mengetahui apakah ada pengaruh secara bersama-
sama dari variabel independen terhadap variabel
dependen. Pengujian ini dilakukan menggunakan
distribusi F dengan membandingkan antara nilai
Fhitung dengan nilai Ftabel. Untuk menentukan nilai F,
maka diperlukan adanya derajat bebas pembilang
dan dergjat bebas penyebut, dengan rumus sebagai
berikut: DF (pembilang) = k-1 dan DF (penyebut) = n-k-
1 dimana n = jumlah sampel penelitian, k = jumlah
variabel bebas, dan 1 = konstan.

DF (pembilang) = 3-1=2

DF (penyebut) = 63-3 = 60 sehingga diperoleh
Ftabel 3,15.

Kriteria pengujiannya antara lain: HO3 diterima dan
Ha ditolak jika Fhitung < Ftabel artinya secara simultan
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variabel independen tidak berpengaruh positif dan
signifikan ferhadap variabel dependen. Dan HO3
ditolak dan Ha diterima jika Fhitung > Ftabel artinya
secara simultan variabel independen berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel dependen.
Hasil uji F simultan lingkungan kerja (X1) dan budaya
organisasi (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) dapat
dilihat sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji F Hitung

ANOVA

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
Regression 790,986 2 395,493 124,977 ,000b
Residual 189,872 40 3,165
Total 980,857 62
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja

Tabel diatas menjelaskan perolehan nilai F hitung
124,977 > F tabel 3,15 dengan tingkat signifikan 0,000 <
0,05 dengan demikian HO3 ditolak dan Ha diterima,
arfinya secara simultan terdapat pengaruh lingkungan
kerja dan budaya organisasi ferhadap kinerja
pegawai pada Kecamatan Tajurhalang Kabupaten
Bogor.

B. Pembahasan
1. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian statistik diperoleh
persamaan regresi linier sederhana Y = 12,722 +
0,708X Nilai (a) atau konstanta sebesar 12,722 nilai
ini menunjukan bahwa pada saat lingkungan kerja
(X1) bernilai nol atau tidak meningkat, maka kinerja
pegawai (Y) akan tetap bernilai 12,722. Koefisien
regresi nilai (b) sebesar 0,708 (positif)  yaitu
menunjukan pengaruh yang searah yang artinya
setiap kenaikan lingkungan kerja sebesar satu
satuan maka akan meningkatkan kinerja pegawai
sebesar 0,708 satuan. Nilai korelasi sebesar 0,664,
yang artinya tfingkat hubungan lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai  memiliki  tingkat
hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi R
Square sebesar 0,441 yang artinya variabel
lingkungan kerja (X1) memberikan kontribusi
terhnadap variabel kinerja pegawai (Y) sebesar
441% sedangkan sisa  nya sebesar 55,9%
disebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Nilai thitung 6,931 > 1 tabel
1,999 dengan signifikan 0,000 < 0,05 maka HO1
ditolak dan Ha diterima menandaokan bahwa
terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja pegawai pada Kecamatan Tajurhalang
Kabupaten Bogor.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Lili Sularmi &
Guruh Tarsono Putra (2022) menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan  signifikan
antara lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai.
Penelitian Mariana Sabah & Raden Yetfi Sumiaty
(2024) menyatakan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara lingkungan kerja
terhadap Kinerja Karyawan. Serta penelitian Wira
Kusuma, Novingky Ferdinand & Denok Sunarsi
(2023) menyatakan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara lingkungan kerja
terhadap Kinerja Karyawan.

2. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja

Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian statistik diperoleh
persamaan regresi linier sederhana Y = 8,689 +
0,803X Nilai (a) atau konstanta sebesar 8,689 nilai ini
menunjukan bahwa pada saat budaya organisasi
(X2) bermnilai nol atau tidak meningkat, maka kinerja
pegawai (Y) akan tetap bernilai 8,689. Koefisien
regresi nilai  (b) sebesar 0,803 (positif) yaitu
menunjukan pengaruh yang searah yang artinya
setiap kenaikan budaya organisasi sebesar satu
satuan maka akan meningkatkan kinerja pegawai
sebesar 0,803 satuan. Nilai korelasi sebesar 0,822,
yang artinya tingkat hubungan budaya organisasi
terhadap kinerja pegawai  memiliki  tingkat
hubungan yang sangat kuat. Nilai  koefisien
determinasi R Square sebesar 0,676 yang artinya
variabel budaya organisasi  (X2) memberikan
kontribusi terhadap variabel kinerja pegawai (Y)
sebesar 67,6% sedangkan sisa nya sebesar 32,4%
disebabkan oleh variabel lain yang tidok ditelifi
dalam penelitian ini. Nilai thitung 11,277 > t tabel
1,999 dengan signifikan 0,000 < 0,05 maka HO2
ditolak dan Ha diterima menandakan bahwa
terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap
kinerja pegawai pada Kecamatan Tajurhalang
Kabupaten Bogor.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Widhi Wicaksono,
Suyatin, Denok Sunarsi, Azhar Affandi & Herling
(2021) menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif dan  signifikan anftara budaya organisasi
terhadap Kinerja karyawan. Penelitian  Dodi
Prasada (2020) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara budaya organisasi
terhadap Kinerja karyawan. Serta penelifian yang
dilakukan oleh Rahmayanti Tumanggor (2024)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan
antara  budaya organisasi  tferhadap  Kinerja
karyawan.

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Budaya Organisasi
Secara Simultan Terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan hasil pengujian statistik diperoleh
persamaan regresi linier berganda Y = -
2,673+0,422X1+0,646X2. Konstanta sebesar -2,673
artinya jika variabel lingkungan kerja dan budaya
organisasi, bernilai nol atau tidak meningkat maka
kinerja pegawai akan tetap bemilai sebesar -2,673.
Nilai regresi  0,422X1 (positif) arfinya  apabila
variabel lingkungan kerja (X1) meningkat sebesar 1
satuan maka kinerja pegawai (Y) akan meningkat
sebesar 0,422 satuan, dengan asumsi variabel
budaya organisasi (X2) dalam keadaan tetap. Nilai
regresi 0,646X2 (positif) artinya apabila variabel
budaya organisasi  (X2) meningkat sebesar 1
satuan maka kinerja pegawai (Y) akan meningkat
sebesar 0,646 satuan, dengan asumsi variabel
lingkungan kerja (X1) dalam keadaan tetap. Nilai
korelasi sebesar 0,898 yang artinya fingkat
hubungan lingkungan kerja dan budaya organisasi
secara bersama-sama terhadap pegawai memiliki
fingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien
determinasi R Square sebesar 0,806 yang artinya
variabel lingkungan kerja dan budaya organisasi
secara simultan memberikan kontribusi terhadap
variabel kinerja pegawai (Y) sebesar 80,6%.
Sedangkan sebesar 19,4% disebabkan oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Nilai Fhitung 124,977 > F tabel 3,15 dengan fingkat
signifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian HO3 ditolak
dan Ha diterima, artinya secara simultan terdapat
pengaruh lingkungan kerja dan budaya organisasi
terhnadap kinerja pegawai pada Kecamatan
Tajurhalang Kabupaten Bogor.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Anis Rahmawati
Ningrum, Sentot Imam Wahjono, Andi Wardhanan
& Noer Choidah (2021) menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan secara
simultan antara lingkungan kerja dan budaya
organisasi tferhadap kinerja karyawan. Penelitian
yang dilakukan oleh Rafi Oktavia & Jhon Fernos
(2023), menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif  dan  signifikan secara simultan  antara
lingkungan kerja dan budaya organisasi terhadap
kinerja pegawai. Serta penelitian yang dilakuakan
oleh Almi Zandria Alisna & Jhon Fernos (2021)
menyatakan bahwa ferdapat pengaruh positif
dan signifikan antara lingkungan kerja dan budaya
organisasi ferhadap kinerja pegawai.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian  di  Kecamatan

Tajurhalang, Kabupaten Bogor, dapat disimpulkan
bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerjia pegawai, dibuktikan dengan
persamaan regresi Y = 12,722 + 0,708X, nilai korelasi
sebesar 0,664, dan koefisien determinasi sebesar
44,1%. Selain itu, budaya organisasi juga berpengaruh
signifikan  terhadap  kinerja  pegawai, dengan
persamaan regresi Y = 8,689 + 0,803X, nilai korelasi
sebesar 0,822, dan koefisien determinasi sebesar
67,6%. Secara simultan, lingkungan kerja dan budaya
organisasi  bersama-sama  memengaruhi - kinerja
pegawai, dengan persamaan regresi Y = -2,673 +
0,422X1 + 0,646X2, nilai korelasi 0,898, dan koefisien
determinasi sebesar 80,6%, menunjukkan hubungan
yang sangat kuat antara kedua variabel terhadap
kinerja pegawai di Kecamatan Tgjurhalang.

B. Saran

Berdasarkan simpulan penelitian ini, beberapa
saran yang dapat digjukan adalah sebagai berikut:
Pertama, pihak Kecamatan Tajurhalang disarankan
untuk terus memperbaiki lingkungan kerja guna
meningkatkan kinerja pegawai, dengan menciptakan
suasana  kerja yang kondusif, nyaman, dan
mendukung produktivitas. Kedua, perlu dilakukan
penguatan budaya organisasi yang mendorong
semangat kerja, kolaborasi, dan komitmen terhadap
nilai-nilai organisasi, karena budaya organisasi terbukti
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
pegawai. Terakhir, mengingat pengaruh simultan
lingkungan kerja dan budaya organisasi yang sangat
kuat terhadap kinerja pegawai, manajemen
sebaiknya mengintegrasikan kedua aspek tersebut
dalam kebijokan strategis untuk mencapai kinerja
yang optimal dan berkelanjutan.
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